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KATA PENGANTAR

Ptrli sy'uktn' kehadirat NIah S\\rT yang tclah rnelimpahkan ralunat diur hidayah Nya

sehingga penulis dapat rnenyelesaikan kerja praktek <ian rnenyusun lapgran ini hingga selesai.

Ditnaua laporan Kerja Praktek ini rnerupakan salah satu syarat yang rvajib di penuhi

setiap mahasiswa untuk ntenyelesaikan studi di jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik

Universitas Medan Area. Untuk rnemenuhi kewajiban tersebut penulis berkesempatan untuk

melaksanakan Kerja Praktek pada Proyek Mall Intemational Trade Center polonia. Agar

dapat rnengaplikasikan antara teori yang didapat dibangku kuliah dengan penempatap

pelaksanaan di lapangan sehingga dengan dernikian dapat diperoleh pengalaman

pengalaman yang akan sangat berarti.

Setelah penulis rnengikuti Keria Praktek ini maka penulis rnenyusun suanr laporan

yang berdasarkan pengamatan penulis di lapan-aan. Penulis menyadari dalarn penFlsunan

laporan ini rnasih terdapat kekurangan dan jauh dari kesernpurnaan. Dan juga banyak sekali

masalah yang timbul selarna kerja praktek lapangan maupun dalarn penyusunan buku laporan

ini, akan tetapi hal itu membuat penulis rnenjadi lebih niengerti dari apa yang tidak

dirnengerti sebelurunya. Maka urtuk itLr dengan kerendahan hati penulis siap menedma saran

dan kritik yang bersifat membangun dan bertujuan untuk menyempumakan laporan ini.

Pentllis rnenyadari sepenulrnya bahrva laporan ini dapat terselesaikan karena bantuan

banyak pihak, oleh karena itu penulis menyampaikan rasa terirna kasih yang sebesar-besarnya

kepada :

1. Bapak Prof. Dadan ramdan.lr4.Eng lv{.Sc, selaku Dekan Fakultas Tekntk

Unir.ersitas Medan Area

2. Bapak Ir.Karnaluddin Lubis.MT, selaku Ketua Prograrn Studi Teknik Sipil
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Universitas Medan Area

3 Bapak Ir. t{. Edy Hennato.N,[T, selaku Dosen Pen-rbirnbing Kerja Praktek. i:r :

tclah memberikan birnbingan dan pengarahan bagi penyusur.l dalani

melaksanakan dan menyelesaikan laporan kerja praklek.

4. Bapak Edwin dan Bapak Brazardi selaku pengawas lapangan, Bapak Eka llaitanri

selaku pimpinan proyek, yang senantiasa memberikan arahan dan ilmu-ilmu

selarna kerja praktek pada PT. WASKITA KARYA ( PERSERO ) iilli.,:

kontraktor proyek.

Penulis,

Desi Efi:ida
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BAB I
:

PENDAIIULUAN

1.1. Umum

Konstruksi beton bertulang suatu bangruran adalah satu dari berbagai masalah yang

dipelajari dalarn pendidikan Sarjana Teknik Sipil. Hal ini sangat penting, mengingat

konstruksi beton bertulang adalah alternative yang dapat dipergunakan pada bangunan atau

konstruksi, bahan yang dipergunakan adalah kayu, baik untuk jembatan, bangrrnan gedurg,

rumah-mmah dan ban$man lainnya.

Dengan bertarnbalrnya perkernbangan daya pikir manusia maka konstmksi yang

selarna ini dipergunakan kayu digantikan dengan beton, konstruksi beton bertulang, di

beberapa Negara Eropa tems berkembang serta meluas seperti halnya di Negara kita

Indonesia.

Untuk mengetahui lebih jelas dan terperinci sifat dari konstrnksi beton bertulang ini

pada suatu bangunan adalah hal yang sangat penting dibahas dan diselidiki dari berbagai segi

tinjauan.

Sesuai dengan tingkat kemajuan dan perkembangan kota-kota di Indonesia yang akan

rnenjadi kota Metropolitan adalah Propinsi Sumatera Utara dan kotamadya Medan

khususnya, maka salah satu unsur yang menunjang ke arah ini adalah dengan meningkatnya

kebutuhan masyarakat khususnya sebuah tempat perbelanjaan yaitu Nlall International

Trade Center Polonia sesuai dengan kemajuan zarran sekarang.

t
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l.2.Latar Belakang Kerja Praktek

Terdapat beberapa faktor yang dapat membenhrk seoftulg mahasiswa untuk memahami

teori-teori Telorik khususnya dalam bidang Sipil seperti :

1. Mempelajari teori-teori di banglar k-uliah

2. Mempelajari dan membandingkan penerapan teori-teori tersebut dengan keadaan

yang sesungguhnya di lapangan (proyek).

Maka dalam kurikulum'Teknik Sipil di Pergtruan Tinggi umrmnya terdapat bagi

mahasiswa untuk mengikuti kerja praktek dengan tujuan supaya mahasiswa dapat

membandingkan dan mempelajari penerapan dari teori-teori yang telah dapat di bangku

kuliah.

1.3. Maksud Tujuan Kerja Praktek

Pada hakikatnya tujuan Kerja Praklek adatah rurtuk mengenal lebih dekat sistern

mekanik serta prinsip-prinsip kerja lapangan, juga dapat membandingkan dan rnempelajari

penerapan teori-teori yang telah dipelajari di bangku kuliah.

Dengan adanya ke{a praktek sangatlah diharapkan akan membawa wawasan berfrliir

dalam suatu peke{aan-pekerjaan di lapangan yang tujuannya dapat mengetahui bagai rnana

pelaksanaan proyek, pengendalian proyek dan manejemen dari proyek tersebut.

1.4. Pembahasan Masalah

Adapun batasan masalah pekerjaan ini dilaksanakan di lapangan adalah :

a. Peke{aan Kolom

b. Peke{aan Penulangan Kolom

c. Peke{aan Pemasangan Bekisting

Dalam pernbahasan masalah ini, setelah lebih kurang dari 3 (tiga) bulan kami

mengikuti kerja praktek, banyak hal-hal yang penting dapat diambil kesimpulan atau sebagai

bahan evaluasi dari teori yang di dapat sebagai pentrnjang keterarnpilan.

3
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1.5. Lokasi Proyek

Proyek Pembangunan Mall ITC Polonia berlokasi di Jalan Padang Golf, Komp CBD

Polonia, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.

IVtedan
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Gambar I. I Lokasi Proyek

1.6. Data Proyek

1.6.1. Data umuin

PEMILIK/OWNER : PT. ITC POLONIA

PROYEK Mall Itc

LOKASI PROYEK : Jln. Padang Golf, Komplek CBD Medan

ruMLAHLANTAI : 4Lantai

KONTRAKTOR

KONSULTAN

: PT.WASKITA KARYA (Persero)

: Ir.Sirnon Dertha Tarigan, MT-IPM-HAKI

MASA PELAKSANAAN : Januari 2015 s/d Maret 2016

BIAYA PEMBANGUNAT\ : Rp. 135.000.000.000,-

E
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1.6.2.I}ah Teluis

a. LuasTanah :76x330m2

b. Jrmrlah lantai : 4 lantai

c. LuasBangunan : 100320m2

1.7. Metode Pengumpulan data

Dalam penyustman laporan data-data diperoleh dari berbagai sumber yaitu :

1. observasi, yaitu pengamatan yang dilalmkan secara langsung dilapangan.

2. Wawacara yaitu melakukan tanya jawab dengan pembimbingan dilapangan dari pihak

kontraktor dan para pelaksana dilapangan (dengan pihak terkait).

3. Gambar kerja dan data- data lain yang di peroleh dari kontraktor.

4. Literatur.

5. Dokumentasi berupa foto.

q
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BAB II
:

MANAJEMENPROYEK

2.1. Umum

Dalam melaksanakan stmtu proyek dipergunakan suatu organisasi kerja. Organisasi

melibatkan beberapa unsur yang bertanggung jawab sesuai dengan frrngsinya sehingga

terwujudlah suatu kerja sama yang baik dalam pelaksanaan suatu proyek.

Pentingnya suatu stnrktur organisasi ini dalam pelaksanaan suatu proyek adalah para

unsur yang terlibat didalamnya mengerti akan kedudukan dan ftingsinya, sehinga dengan

adanya struktur organisasi ini diharapkan dalam pelaksanaan-pelaksanaan proyek dapat

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yarip diharapkan/direncanakan. Dasarnya para

unsur yang terlibat dalam proyek tersebut sudah harus dapat mengerri akan posisinya. Tetapi

untuk melancarkan hubungan kerja maupun komonikasi maka dibuatlah stnrknr organisasi

baik antara partner (kontraktor., konzultan perencanaan, konsultan pengawas/menejemen

kontruksi (MK) dan pengelola proyek) maupun sesama a[asan terhadap bawahan untuk

mempertanggung jawabkan tugas yang dibebankan padanya.

Jika salah satu dari unsur-unflr ini tidak dapat melaksanakan fungsinya dengan baik

menurut peraturan yang telah ditetapkan, maka tidak mungkin suatu proyek akan tersendat-

sendat pelaksanaannya atau rnungkin terbengkalai pekerjaannya proyek tersebut.

Pengkoordinasian dan pengaturan yang baik di dalam tubuh organisasi proyek ini

akhirnya menjadi persyratan mutlak. Untuk mewr.rjudkan hal tersebut kiranya tidak bisa

dihindarkan adanya pemberian tugas dan wewenang yang jelas diantara unsur-unsur

pengelola proyek.
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2.2. Organisasi Dan Personil

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyek, agar segala sespatu

didalam pelaksanaannyadapat be{alan dengan lancar dan baik, diperlukan suatu organisasi

kerja yang efisien.

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat urisur-unsur

utama dalam menciptakan, mewujudkan dan menyelenggarakan proyek tersebut.

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah :

1. Pejabat Pembuat Komitmen (ppK)

2. Kontraktor

3. Konsultan

2.2.1. Pejabat Pembuat Komitmen (ppK)

Pernilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perlnunpulan atau badarr

usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untrft mendirikan suatu

banguran.

Pejabat pembuat konritmen berkewajiban sebagai berikut :

Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merearisasikan proyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan

keputusan proyek.

Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan

pemborong sepefii diuraikan dalam pasal rencana ke4a dan syarat sesuai

dengan garnbar kerja. Berit a acara penyelesaian perkedaan mauprm berita

acara klarisifikasi menurut syarat-syarat teknik sampai pekerjaan selesai

seluruhnya dengan baik.

1.
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3. Memberikan wewenang selunrtrnya kepada konsultan unhrk mengawasi dan

menilai dari hasil kerja pemborong.

4. Harus memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengenai

pekerj aan dei.gan sej elas-j elasya.

5. Harus menyediakan segala gambar untuk gambar keja (Bestek) dan buku

rencana kerja dan syarat-syarat yang diperlukan untuk melaksanakan

pekerjaan yang baik.

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau penyimpangan antara gambar

kerja, rencana keda dan syarat, maka pemborong dengan segera memberitahukan kepada

petugas secara tefirlis, rnenguraikan penyirnpangan itu, dan pemberi tugas mengeluarkan

petunjuk mengenai hal itu, sehingga diperoleh kesepakatan antara pernborong dengan

pemberi tugas.

2.2.2.Kontraktor

Kontraktor adalah orang/badan yang menerima pekerjaan dan menyelenggarakan

pelaksanaan peke{aan sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan berdasarkan gambar

rencana dan perahran dan syarat-syarat yang ditetapkan. Kontraktor dapat bempa pemsahaan

perorangan yang berbadan hukum atau sebuah badan hukum yang bergerak dalam bidang

p elaksanaan pekerj aan.

Hak dan kewajiban kontraktor adalah :

l. Melaksanakan pekef aan sesuai dengan gambar rencana, peraturan dan syrat-syarat,

risalah penjelasan peke{aan dan qyarat-syarat tarnbahan yang telah ditetapkan oleh

penggunajasa.
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2. Membuat gambar-gambar pelaksana yang disahkan oleh konsultan pengawas sebagai

wakil dari pengguna jasa.

3. Menyediakan alat keselamatan ke{a seperti yang diwajibkan dalam perafuran untuk

menjaga keselarnatan peke{a dan masyarakat.

4. Mernbuat laporan hasil kerja berupalaporan harian, rningguan dan bulanan.

5. Menyerahkan seltrmh atau sebagian pekerjaan yang telah diselesaikannya sesuai

dengan ketetapan yang berlaku.

2.2.3. Konsultan

Konsultan yaihr perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang alrli dalam bidang

perencaruum, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan parnilik dengan rnengindahkan

ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan yang dimaksud.

Tugas dan wewenang konsultan (perencana) adalah sebagai berikut :

a. Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan.

b. Mengumpulkan data lapangan.

c. Mengurus Surat Izin Mendirikan Bangunan.

d. Membuat garnbar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail urtuk

pelaksanaan pekerjaan.

e. Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik / pekerja.

f. Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan.

g. Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilepangan.

h. Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua unit

kepala urusan dibawahnya.

il
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STRUKTUR ORGANISASI PROYEK

MANAJEMEN

KONSTRUKSI
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BAB TII
:

TINJAUAN PUSTAI(A

3.1. Spesifikasi Bahan Beton

3.1.1. Beton

Beton didapat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu pasir,

batu-batu pecah atau semacam bahan lainnya, dengan menambahkan secukupnya bahan

perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi bahan kimia selama

proses pengerasan dan perawatan beton berlangsung. Nilai kekuatan serta daya tahan

(durability) beton merupakan frrngsi dari banyak faktor, diantaranya ialah nilai bandrng

campuran dan mutu bahan, metode pelaksana pengecoran, pelaksana finishing, temperanr,

dan kondisi perawatan pengerasan.

Nilai kuat tekan beton relatif tinggi dibanding dengan nilai kuat tanknya, dan beton

merupakan bahan bersifat getas. Nilai kuat tarik nya berkisar 9o/n75Y, saja dan kuat

tekannya. Sering juga di jumpai beton dan tulang baja bersama-sama ditempatlian pada

bagian struktur dimana keduanya menahan gaya tekan. Dengan sendirinya unnrk mengatur

kerjasama antara dua macam bahan yang berbeda sifat dan perilalmnya dalam rangka

membentuk satu kesatuan perilaku stnrktural untuk mendukung beban, diperlukan cara

hitungan berbeda apabila hanya digunakan satu macam bahan saja seperti hal nya pada

stniktur baja, kayu, aluminium, dan segalanya.

Kedasama antara bahan beton dan baja tulangan hanya dapat terwujud dengan

didasarkan pada keadaan-keadaan; (l) lekatan sempurna antara batang tulangan baja dan

beton keras yang mernbungkusnya sehinga tidak teqadi penggelinciran diantara kedrnny'a;

r2) beton yang mengelilinp batang tulangan baja bersifat kedap sehingga mampu mehndlngi

10
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i

dan mencegah terjadi karat baja; (3) angka muai keduanya bahan hampir sama, dimana urtuk

setiap satu derajat celsius angka muai beton 0,000010 sampai 0,000013 sedangkan baja

0,000012 sehingga tegangan yang timbul karena perbadaan nilai dapat diabaikan.

Sebagai konsekuensi dari lekatan yang sempurna antara kedua bahan, didaerah tarik

suatu komponen stnrktur akan terjadi retak-retak beton didekat baja tulangan. Retak halus

yang demikian dapat diabaikan sejauh tidak mempengaruhi penarnpilan strukhral komponen

yang bersangkutan.

3.1.2. Semen

a) Untuk konstruksi beton berhrlang pada umurya dapat dipakai jenis-jenis semen yang

memenuhi ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat yang ditentukan dalam NI-8.

b) Apabila diperlukan persyaratan-persyaratan khusus mengenai sifat betonnya, maka

dipakai jenis-jenis semen lain dari paoa yang ditentukan dalarn NI-8 seperti: semen

Portland-tras, semen almunium, semen tahan sulfat, dan lain-lain. Dalam hal ini,

pelaksanaan diharuskan untuk meminta pertimbangan dari lembaga pemeriksaan

bahan-bahan yang diakui.

c) Kehalusan butir diperoleh dengan menggrmakan ayakan 0,009 mm.

d) Ikatan awal tidak boleh dimulai dalam satu jam setelah dicampur dengan air. Hal ini

diperlukzur untuk mengolah, mengangkut, rnenempatkan atau mengecor adukan

betonnya.

e) Kuat desak adukan, diperoleh darihasil tdi kta desak adukan oleh mesin uji.

3.1.3. Agregat Halus (pasir)

a) Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil desintegrasi alarni

dari batuan-batuan atau berupa pasir buatan yang di hasilkan oleh alat-alat pemecah

11
UNIVERSITAS MEDAN AREA



batr. Sesuai dengan syarat-syarat pengawasan muju agregat unhrk berbagai mutu

beton.

Agegat halus harus terdiri dari butir-butiran yang tejam dan keras. Butiran-butiran

ugregat halus harus bersifat kekal, artinya tidak pecatr atau hancur oleh penganrh-

penganrh cuacq tenlk matahari dan hujan.

Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% (ditentukan terhadap

berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yang dapat melalui

ayakan 0,063 mm. apabilakadarlumpurmelalui 5%maka agregathalushmus di cuci.

Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu banyak yang

harus dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrams-Hander ( dengan larutan

NaOH ). Agregat halus yang tidak memenuhi percobaan warna ini dapat juga dipakai,

asal tekan adukan agegat tesebut pada 7 dan 38 hari tidak kurang dari 95% dari

kekiratan adukan Lg;egat yang sama tetapi dicuci dalam larutan 3% NaOH yang

kemudian dicuci hinggabersih dengan airpada umuryang sama.

Agregat halus harus terdiri dari butiran-butiran yang beraneka ragam besarnya dan

apabila diayak dengan susunan ayakan yang harus memenuhi syarat-syarat berikut :

1) Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimtun ZY"berat

2) Sisa ayakan diatas I mm, harus minimum dari 10% berat

3) Sisa ayakan diatas 0lmm, harus berkisar antam 80% dan 95o/oberat

Pasir laut tidak boletr dipakai sebagai agregat halus unfirk semua mutu Hon, kecuali

dengan petunjuk-petunjuk dari lembaga pemeriksaan bahan-batran yang diakui.

i.1.4. Agregat kasar Krikil dan Batu Pecah

a) Agregat kasar untuk beton dapat bempa kerikil sebagai hasil desintegrasi alami

dari pemecahan batu. Pada umumnya yang dimaksudkan dengan agregat kasar

b)

c)

d)

e)

L2
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b)

adalah agregat dengan besar butir lebih dari 5 mm. sesuai dengan syarat-syarat

pengawasan mutu agregat untuk berbagai mutu beton.

Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir keras dan tidak berpori. Agregat kasar

yang mengandurg butir-butir pipih hanya dapat dipakai, apabila jtunlah butir-butir

pipih tersebut tidak melampaui 20yo dart berat agregat selumhnya, butir-butir

agregat kasar halus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hanctr oleh pengaruh

cuaca, seperti terik matahari dan hujan .

Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari l% ( ditentukan

terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagian yang

dapat melalui ayakan 0,63 mm . apabila kadar lumpur malampaui lyo naka

ag egat kasar harus dicuci.

Agregat kasar tidak boleh mengandung zat-zatyang dapat memsak beton, seperti

zat reaktif alkhali.

Kekerasan dari butir-butir agragat kasar diperiksa dengan bejana penguji 20 L

dengan mana harus dipenuhi syarat-syarat berikut :

1. tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5-19rnm lebih dai 24oAberat

2. tidak terjadi pembubukan sampai fraksi l9-30 mm dari 22,/o

Atau dengan mesin pengaus angelos, dengan mana tidak boleh terjadi kehilangan

berat lebih berat dari 50%

Agregat kasar harus terjadi dari butir-butir yang beraneka ragam besar nya dan

apabila diayak dengan susunan ayakan yang harus mempturyai syarat-syarat

berikut:

1. sisa diatas ayakan 31,5mm, harus 0olo berat

2. sisa ayakan 4 mm, hams berkis ar 9lo/odan 98oloberat

c)

d)

e)

s)
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3. selisilr sisa-sisa komulatif diatas dua ayakan yang berumtan , adalah

maksimum 600/o dan minimurn 1 0o%.

h) Berat butir agregat maksimum tidak boleh lebih dari pada seperlima jarak terkecil

antara bidang-bidang samping dari cetakan, sepertiga dari tebal plat atau tiga

perempat dari jarak bersin minimum diantara batang-batang atau bekas-bekas

tulangan. Penyimpangan dari pembatasan ini diijinkan, apabila menurut penilaian

pengawas ahli, cara-cara pengecoran beton adalah sedemikian rupa hinga

menj amin tidak terjadinya saran g- saran g terkecil.

3.1.5. Air

a)

b)

c)

Air dalarn pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung misahya,

asam, alkhali, garam-garam, bahan-bahan organis atau bahan-bahan lainnya yang

beton atau baja tulangan. Dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih yang dapat

diminum.

Apabila terdapat keraguan mengenai air, dianjurkan unhrk dapat mengrrimkan

contoh air itu kelernbaga pemeriksa bahan-bahan yang diakui untuk diselidiki

sampai seberapa jauh air itu mengandung zat-zat yang dapat merusak beton dan

tulangan.

Apabila contoh air itu tidak dapat dilakukan maka dalam hal adanya keraguan-

raguan mengenai air harus percobaan perbandingan antara kekuatan tekan mortel

semen + pasir dengan memakai air itu dan dengan memakai air suling. Air

tersebut dapat dipakai apabila kekuatan tekan mortel dengan memakai air itu pada

umur 7 dan 28 hari palingsedikit adalah 90% drt kekuatan mortel dengan

memakai air suling pada umur yang sama.

d) Jumlah air yang dipakai untuk menggunakan adukan beton dapat ditennrkan

dengan ukuran berat dan hanrs dilaktrkan setepat-telatnya.

1.4

t.
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3.1.6. Baja Tulangan

a) Setiap jenis baja tulangan yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik baja yang terkenal

dapat dipakai. Pada umumnya setiap pabrik baja mernpunyai standar mutu dan jenis

baja, sesuai dengan yang belaku di Negara yang bersangkutan. Namun demikian, pada

umumnya baja tulangan yang terdapat di pasaran lndonesia dapat dibagi dalam mutu-

mutu yang tercantum dalam tabel berikut :

Mutu Sebutan

Tegangan Leleh karekteristik

(*) atau tegangan karekteristik

yang memberikan regangan

tetap 0,2o/o( 62) (kg/cm2).

u -22

u -24

u *32

u-39

u-48

BajaLunak

Baja hmak

Baja sedang'

Baja keras

Baja keras

2200

2400

3200

3900

2800

b) Yang dirnaksud dengan tegangan leleh karakteristik dan tegangan karakteristrk yang

memberikan regangan tetap 0,2o/o adalah tegangan bersangkutan, dirnana dari

sejunlah besar hasil-hasil pemeriksaan, kemungkinan adanya tegangan yang kurang

dari tegangan tersebut, terbatas sampai 5o/o saja. Tegangan minimum leleh yang

memberikan regangan tetap 0,2o/o yang dijamin oleh pabrik pembuatannya dengan

sertifikat, dapat dianggap sebagai tegangan karakteristik bersangkutan. Baja tulangan

dengan mufu yang tidak tercantum dalam daftar di atas dapat dipakai, asal mutg

tersebut dijamin oleh pabrik pembuatanya dengan sertif,kat.
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Baja tulangan dengan mutu rneragukan harus diperiksa di lembaga pemeriksaan

bahan-bahan yang diakui. Lembaga tersebutnya akan memberikan pertimbangan-

pertimbangan dan petunjuk-petunjuk dalam penggunaim jenis baja tersebut.

Batang hrlang*n menurut bentuknya dibagi dalam batang polos adalah dan batang

yang diprofilkan. Yang dimaksudkan dengan batang polos adalah batang primatis

berpenampang bulat, persegi, lonjong, dan lain-lain, dengan pennukaan licin. yang

dimaksud batang yang di profilkan adalah batang primatis atau batang yang dipuntir

yang permukaan nya diberi rusuk-rusuk yang dipasang tegak lurus atau miring

terhadap sumbu batang, dengan jarak antara rusuk-rusuk tidak lebth dari 0,7 kali

diameter pengenalnya. Apabila tidak ada data yang meyakinkan ( misalnya

keterangan dari pabriknya atau hasil-hasil pemeriksaan dari laboranrium), maka

batang yang diprofilkan dengan jarak rusuk yang tidak memenuhi syarat diatas atau

barang lain yang dipuntir dengan penampang persegi, lonjong atau berbentuk salib

yang permukaan nya tertarik, harus dianggap sebagai batang polos.

Kawat pengikat harus terbtrat dari baja lunak dengan diameter minimum 1 mm dan

tidak bersepuh seng.

3.2. Peraturan Perencanaan Struktur Beton Berfulang

Peraturan dan standar persyaratan strukrur bangunan pada hakikatnya ditujukan

untuk kesejahteraan umat manusia, rurtuk mencegah korban manusia. Oleh karena itu,

peraturan strukhr bangunan hams menetapkan syarat minimum yang berhuburgan dengan

segi kearnanan. Dengan dernikian perlu disadari trahwa suatu bangunan bukanlah hanya

diperlukan sebagai petunjuk praktis yang disarankan turtuk dilaksanakan, bukan hanya

merupakan buku pegangan pelaksanaaq bukan pula dimaksudkan turtuk rnenggantikan

pengetahum, pertimbangan teknik, sertia pengalaman-pengalaman di masa lalu. Suatu

c)

d)

e)

t:

l

t
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peraturan bangrrnan tidak membebaskan tanggulg jawab pihak perencana gntuk

menghasilkan struktur bangunan yang ekonomis dan yang lebuh penting adalah aman.

Di Indonesia atau pedoman standar yang megahlr perencanaan dan pelaksanaan

bangunan beton bertulang telah beberapa kali mengalami perubahan dan pembaharuan, sejak

Peraturan Beton lndonesia 1955 (PBI 1955) kemudian PBI 1971 dan Standart Tata Cara

Perhihmgan Struktur Beton nomor: SK SNI T-15-1991-03. Pembaharuan tersebut tiada lain

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dalam upaya mengimbangi pesatnya laju

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya yang berhubungan dengan beton

atau beton bertulang.

PBI 1955 merupakan te{emahan dari GBVI (Gewapend Beton Voorschriften in

Indonesia) 1935, ialah suatu peraturan produk pemerintah penjajahan Beianda di Indonesia.

PBI 1955 memberikan ketentuan tata cara perencanaan menggunakan metode elastic atau

cara n, dengan menggunakan nilai banding modulus elastisitas baja dan beton n yang bernilai

tetap untuk segala keadaan bahan dan pembebanan.

Batasan mutu bahan di alam peraturan baik untuk beton maupun tulang baja masih

rendah yang sesuai dengan taraf teknologr yang dikuasa pada waktu itu pBI l97l NI-2

diterbitkan dengan memberikan beberapa pernbaruan terhadap PBI 1955, di antaranya yang

terpenting adalah : (1) didalam perhitungan menggrrnakan metode elastic atau cara n atau

metode tegangan kerja rnenggunakan nilai n yang variabel tergantung pada mutu beton dan

waktu (kecepatan) pembebanan, serta keharusan unhrk memasang tulang rangkap bagi balok-

balok yang ikut menentukan kekuatan strukhr; (2) diperkenalkannya perhitrurgar ntetode

kekuatan (ultimit) yang meskipur belum merupakan kehamsan untuk memakai:

diketengahkan sebagai altematif, (3) diperkenalkanya dasar-dasar perhitungan bansunan

tahan gempa.
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Semua peraturan yang ada diatas di terbitkan oleh pekerjaan Umum Republik

Indonesia dan diberlakukan sebagai peraturan standar resmi.

33. Perencanaan Kelaratan

Penerapan faktor keamanan dalam stmktur bangunan disatu pihak berrujuan 1ntuk

mengendalikan kemungkinan terjadinya runtuh yang membahayakan bagi penghuni, dilain

pihak juga harus memperhittmgkan faktor ekonomi bangunan. Sehingga untuk mendapatkan

faktor keamanan yang sesuai, perlu ditetapkan kebutuhan relatif yang ingin dicapai untuk

dipakai sebagai dasar konsep faktor keamanan tersebut. Struktur bangunan dan komponen-

komponennya harus direncanakan untuk mampu memikul beban yang diharapkan bekerja.

Kapasitas lebih tersebut disediakan untuk memperhitungkan dua keadaan, yaitu kemungkinan

terdapatrya penyimpangan kekuatan komponen struktur akibat bahan dasar ataupun

pekerjaan yang tidak memenuhi syarat.

Kekuatan setiap penampang komponen stmktur hams diperhitungkan dengan

menggunakan kriteria dasar tersebut. Kekuatan yang dibutuhkan, atau disebut lanat perlu

menurut SK SNI T-15-1991-03, dapat diungkapkan sebagai beban rencana atau momen , gaya

geser, dan gaya-gaya lain yang berhubungan dengan beban rencana. Beban rencana atau

beban terfaktor didapatkan dari mengalihkan dengan beban bekerja dengan beban faktor

beban, dan kemudian digunakan subskrip zr sebagai petunjuknya. Dengan demikian apabila

digunakan kata sifat rencana atau rancangan menunjukkan bahwa beban sudah terfaktor,

untuk beban mati dan hidup SK SNI T-15-1991-03 menetapkan bahwa beban rencana, gaya

geser rencana, dan momen rencana ditetapkan hubungannya dengan beban keda atau beban

guna melalui persamaan sebagai berikut :
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U: l,2D + 1,6 L

dimana U adalah kuat rencana (kuat perlu) D adalah beban mati, dan L adalah beban hidup.

Faktor beban berbeda untuk beban mati, beban hidup, beban angln, atau pun beban gempa.

Ketentuan faklor untuk beban jenis pembeban lainnya, tergantung kombinasi

pembebanannya.

Pengguna faktor beban adalah usaha unhrk memperkirakan kemungkinan terdapat

beban kerja yang lebih besar dari yang ditetapkan, perubahan penggunaan, atauprm urutan

metode pelaksanaan yang berbeda. Seperti diketahui di dalam praktek terdapat beban hidup

tertentu yang cenderung lebih besar dari pada perkiraan awal. Lain halnya dengan beban mati

yang sebagian besar darinya berupa berat sendiri, sehingga faktor beban dapat ditentukan

lebih kecil. Untuk memperhitungkan besar strukhr, berat satuan beton bertulang rata-rata

ditetapkan sebesar 2400 kgf/m3 dan penyirnpangannya tergantung pada jumlah kandungan

baja hrlangannya. Kuat ultimit komponen stmkhr harus memperhiturgkan seluruh beban

keda yang bekeqa dan masing-masing dikalikan dengan faktor beban yang sesuai.

Konsep keamanan lapis kedua ialah reduksi kapasitas teoritik komponen sfuk-tur

dengan menggunakan faktor reduksi kekuatan (O) dalam menentukan kuat rencananya.

Pemakaian faktor dimakzudkan unhrk memperhitungkan kemungkinan penyimpangan

:erhadap kekuatan bahan, pekerjaan, ketidak ketepatan ukuran, pengendalian dan pengawasan

: elaksana, yang sekalipun masing-masing faktor mungkin masih dalam toleransi persyaratan

:.'tapi kombinasinya memberikan kapasitas yang lebih rendah. Dengan demikian, apabila

-:ktor (O) dikalikan dengan kuat ideal teoritik ketepan ukuran suatu komponen struktur
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sedemikian hingga kekuatannya dapat ditentukan. Demikian faktor keamanan komponen

struktur beton bertulang tidak jelas karena nilainya merupakan gabungan dari beton dan baja,

yang tergantung pada variasi komposisinya. Sedangkan koefesien beban, secara global

dibedakan antara beban tetap denga.. beban sementara, berlaku baik trntuk beton maupun

baja. Beban tetap terdiri dari beban mati termasuk komponen sendiri, dan beban hidup,

sedangkan beban sementara gabungan dari beban beban tetap dengan pengaruh angin dan

gempa. Dengan demikian, besar fal'tor keamanan untuk masing-masing jenis beban ( beban

mati, baban hidup, beban angin, atau beban gempa) tidak tahu proporsinya. Dengan demikian

pula, analisis perencanaan tmtuk setiap penampiutg hams dihitung dua kali, masing-masing

untuk kondisi beban tetap dan beban sementara. Dari kedua hitungan tersebut diambil yang

paling ilrnan, sehingga tidak jarang keputusan akhir didasarkan pada nilai yang terlalu

konsevatif.

3.4. Pelaksanaan Pekerjaan

Setelah tahaptahap pembuatan metode konstruksi, rencana kerja dan rencana

lapangan maka tahap puncak dari tahap pelaksanaan pekerjaan. Pekerjaan yang akan

men)rusun uraian dalarn tulisan ini adalah pekerjaan persiapan yang berupa pekerjaan

pengukuran dan peke{aan strukhr. Untuk setiap pekerjaan stnrkhr, semua pekerjaan

didasarkan atas gambar-gambar kerja ( shop drawing ) yang diuat oleh pemborong atas

perizinan pengawasan/konsultan rnanajemen konstruksi, tujuan diadakannya garnbar kerja

adalah untuk mernperjelas gambar rencana agar mudaJr di mengerti oleh pelaksana lapangan.

Dalam penyerahan gambar-gambar tesebut beberapa kemungkinan yang teqadi

adalah:

1. Disetujui tanpakondisi apa-apa

2A
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2. Disetujui dengan teterangkan bahwa pemborong harus memenuhi syarat-syarat

tertentu.

3. Ditolak dengan diterangkan apa penyebab penyerahan tersebut tidak dapat

diterima didalam hal mana pemborong diharuskan melakukan penyerahan

baru.

Didalam lampiran dokumen tender pelaksanaan struktur waktu pemeriksaan oleh

konsultan manajemen konstnrksi baik untuk gambar pendahuluan (preliminary drawing ) dan

gambar keda ( shop drawing ) minimum 5 hari kerja setiap minggu

3.4.1. Pekerjaan Acuan/ Bekisting

Pekerjaan bekisting merupakan jenis pekerjaan pendukturg terhadap peke{aan lain

yang tergantung kepadanya, apabila pekerjaan telah selesai maka bekisting tidak diperlukan

lagi sehingga harus dibogkar dan disingkirkan dari lokasi. Dengan demikian hanya bersifat

sementara dan hanya digunakan pada pelaksanaan saja. Tujuan pekerjaan acuan adalah

membuat cetakan beton konstruksi pendulnmgnya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalarn pekerjaan ini adalah :

1. Acuan harus dipasang dengan sesuai bentuk dan ukuran.

2. Acuan dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehingga cukup kokoh, kuat, tldak

berubah bentuk dan tetap pada kedudukannya selama pengecoran, acuan harus

mampu rnemikul semua beban yang bekerja padanya sehinga tidak mernbahayakan

pekerja dan struktur beton yang rnendukurg mauplrn yang didukung.

3. Acuan harus rapat dan tidak bocor.
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4. Permukaan acrurn harus licira bebas dari kotoran seperti dari serbuk gergaji,

potongan kawat, tanah dan sebagainya.

5. Acuan harus rnudah dibongkar tanpa merusak permukaan beton.

a. Bekisting Kolom

sernua pekerjaan didasarkan pada garnbar rencana gambar kerja (shop drawing).

Peke{aan bekisting kolom sangat penting mengingat posisi dari kolorn akan dUadikan acuan

untuk menenhtkan posisi-posisi bagian pekerjaan yang lainnya. As dan kolom ditentukan

terlebih dahulu dengan bantuan theodolit yang lnengacu pada sebuah patok yang telah

ditentukan. Setelah tulangan kolom selesai dirakit berikut begel-begelnya. maka bekisting

kolom dapat dipasang.

Bekisting kolom menggunakan bekisting dinding peri, bekisting ini dapat dibongkar

pasang tanpa merusak bekistingnya dan hasil pengecoran lebih baik setelah bekisting di

bongkar, pemasangannya tidak terlalu rumit dibandingkan bekisting konvensional yang

masih menggunakan kayu dan muitiplek.

Untuk menjaga kesetabilan kedudukan bekisting, dipasang empat penyangga

penunjang rniring sisi luarnya. Kemudian dilakukan kontrol kedudukan bekisting, apakah

sudah sesuai atau vertikal, sedangkan kontrol dilakukan dengan unting-unting.

Gambar 3.1. Bekisting Kolom
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b. Behisting Balok

Bekisting balok didasarkan dari gambar kerja yang ada. Pertama dipasang

penyanggaan kerangka dasar balok terdiri dari 3 panel yang terbuat dari multiplek l20mm

dengan diperkuat kayu kaso ukuran 2/4 nci. Kedudukan balok yang meliputi posisi dan level

ditentukan berdasarkan acuan dari kolom.

Pemasangan bekisting dilak-ukan dengan memasang balok-balok kayu yang

berfungsi sebagai gelegar pada scaffolding. Diatas gelagar balok kayu ini panel bawah

diletakkan. Setelah dilakukan konfrol bawah posisi dan kedudukan telah sesrni dengan

rencana, maka pemasangan panel pada 2 sisi balok dilalorkan. Stabilitasi panel disisi balok

dilakukan den gan memasang penyangga.

Gambar 3.2. Bekisting balok

c. Bekisting Plut Lontai

Plat lantai dibuat dengan monolit dengan balok, maka bekisting plat lantai dibuat

bersamaan dengan bekisting balok. Bekisting terbuat dari bahan baja ringan floordek atau

bondek, Floordek atau bondek adalah pelat baja yang dilapisi galvanis dan merniliki struktur

yang kokoh untuk diaplikasikan pada pelat lantai. Selain itu pelat baja ini juga merniliki
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fungsi ganda yaitu sebagai bekisting tetap dan pemrlangan positif satu arah, dengan ketebalan

0.75 s/d I mm, yang diperkuat dengan kayu kaso ukuran 213 nci.

Gambar 3.3. Bekisting Plat Lantai

3.4.2. Pekerjaan Penulangan

Pekerjaan penulangan memerlukan perencanaan yang teliti dan akurat, karena

menyangkut syarat-syarat teknis dan diusahakan penghematan dalam pemakaian sehingga

dapat menekan biaya proyek. Sebelum pekerjan penulangan, dilakukan pekerjaan febrikasi

tulangan yang meliputi pemotongan dan pembengkokan baja mlangan sesuai dafter poton/

bengkok tulangan.

a. Pekerjaan pemotongan dan pembengkokon tulangan

Peke{aan ini harus sesuai dengan bestek yang telah dibuat, yang mencantumlian

jenis penggunaan, bentuk hilangan, diameter, panjang potong dan jumlah potong dan dimensi

begel baik bentuk, ukuran diameter. Tulangan dipotong dengan bar cutter dan bagian 1,ang

perlu dibengkokkan dipakai dengan mesin pembengkok baja (bar bender) atau dengan alat

bengkok manual. Baja hrlangan yang telah selesai dipotong dan telah dibengkokkan

dikelompokkan sesuar dengan jenis pemakaian, bentuk dan ukuran, sehingga mernudahkan

pekerjaan pemasangan.
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Gambar 3.4. Peke{aan pemotongan dan pembengkokan tulangan

b. Pemasangan tulongan

Tulangan harus bebas dari kotoran, lemak, kutit grling dan karat lepas, serta bahan-

bahan lai, yalg rnengurangi daya lekat.

Tulangan harus dipasang dengan sedernikian rupa hingga sebeltun dan selama

pengecoran tidak berubah tempatnya.

Perhatian khusus dicurahkan terhadap ketebalan terhadap penutup beton. Unhlk itu

tulangan harus dipasang dengan penahan jarak yang terbuat dari beton dengan mutn

paling sedikit sama dengan mutu beton yang akan dicor. Penahan-penahan jarak dapat

dibentuk balok-balok persegi atau gelang-gelang yang harus dipasang sebanyak

minimum 4 buah setiap cetakan atau lantai kerja. Penahan-penahan ini harus tersebut

merata.

Pemasangan hrlangan sebagai beikut :

a. Tulangan kolom

Pemasangan tulangan dimulai dengan memasang tulangan pokok, yang telah

diberi begel pada bagian bawahnya. Untrrk mempertahankan pada posisi tetap tegak

1)

2)

3)
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dan tidak melendut, diperguanakan dengan

dengan mengikatkan beton tahu pada begel

penguat kayu kaso.

disisi kolom.

Selimtrt beton dibuat

I

ij

Gambar 3.5. Tulangan kolom

b. Tulangan balok

Tulangan dan begel yang telah disiap dibawa ke lapangan untuk dipasang

horizontal menghubungkan antar kolom dengan memasukkan tulangan pokok dari

kolom. Begel dipasang pada jarak tertentu sesuai dengan gambar. Pada bagian bawah

dan kedua sisi samping diberi beton tahu yang telah dicetak sebeltrmnya.

Gambar 3.6. Tulangan balok
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c. Tulangan plat lantai

Tulangan pelat lantai yang digunakan adalah tulangan ulir diameter 10-13

mm dengan jarak D10-200, D10-100, Dl0-150 dan Dl3-100, Dl3-90. plat lantai

harus direncanakan : kaku, rata, lums agar mantap dan enak unhrk berpijak kaki.

Ketebalan plan lantai di tentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan

yang diijinkan, lebar bentangan antara balok-balok pendukung bahan konstruksi dari

plat lantai.

Gambar 3.7. Tulangan plat lantai

3.4.3. Pekerjaan Adukan Beton

Beton sebagai bahan yang berasal dari pengadukan bahan-bahan susun agregat kasar

dan halus kemudian di ikat dengan semen yang bereaksi dengan air sebagai bahan perekat.

harus dicampur dan diaduk dengan benar dan merata agar dapat dicapai mutu beton baik.

pada umumnya pengadukan bahan beton dilakukan dengan menggunakan mesin, kecuali jika

hanya untuk mendapatkan beton mutu rendah pengadukan dapat dilakukan tanpa

menggunakan mesin pengaduk. Kekentalar adukan beton harus diawasi dan dikendalikan

dengan cara memeriksa slurnp pada setiap adukan beton baru. Nilai slump digunakan sebagai

petunjuk ketetapan jumlah pemakaian air dalarn hubrmgan dengan faktor air semen l,ang

ingin dicapai. Waktu pengadukan yang larna tergantung pada kapasitas isi mesin pengaduk,

jurnlah adukan jenis serta susunan butir bahan susun, dan slump beton, pada umtunnya tidak

27
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ktuang dari 1,50 rnenit semenjak dimulainya pengadukan, dan hasil adukannya menunjukkan

susrulan dan warna yang merata.

Sesuai dengan tingkat mutu beton yang hendak dicapai, perbandingan pencarnpuran

bahan susun harus ditentukan agar beton yang dihasilkan memberikan . (l) kelecakan

konsitensi yang memungkinkan peke{aan beton (penulangan, perataan, pemadatan) dengan

mudah kedalam acuan dan sekitar tulangan baja tanpa menimbulkan kemungkinan terjadinya

segregrasi atau pemisahan agregat dan bleeding an ; (2) Ketahanan terhadap kondisi

lingkungan khusus (kedap air, krosif, dan lainya); (3) Memenuhi uji kuat yang hedak dicapai.

3.4.4. Pekerjaan Pengecoran

Sebelum pengecoran dilakukan, acuan dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran-

kotoran yang dapat menyebabkan tidak melekatnya adukan beton dengan tulangan.

Pembersihan ini sebaiknya dilal<ukan dengan penyemprotan udara yang bertekanan dari ar

compressor dan kemudian dilakukan pemeriksan oleh Konsultan Manajemen Konstruksi

sebelum diadakan pengecoran.

1. Tulangan

a. Jumlah, jarak dan diameter

b. Selirnut beton

c Sambungan tulangan

d. Ikatankawat beton

e. Jumlah panjang tulangan eksffa

f. Stek-stek tulangan

28
UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Acuan

a. Elevasi dan kedudukan

b. Sambungan panel, perkuatan dan penunjang perancah plat lantai dan kolom

c. Bentuk dan ulruran

Cara pengecoran untuk bagian-bagian struktur, seperti kolom, balok, plat lantai, dan

lain-lain adalah salah yaitu dengan memenuhi syarat-syarat tertentu, seperri tinggr adukan

jatuh maksimum 1,5 m agar tidak te{adi segregasi, beton dalam keadaan pampat dan

sebagainya.

Pada awalnya pengecoran plat lantai, pertama harus dicor terlebih dahulu baloknya

dan tempat pertemuan bantar balok dan kolom ini dimaksudkan agar plat tidak melendut dan

tidak bergoyang dan kemudian plat lantai.

Pada tahap akhir pengecoran beberapa bagian struktw merupakan perlakuan khusus.

Pelat lantai setelah pengecoran setelah mencapai ketebalan sesuai dengan rencana,

permukaan beton diratakan dengan alat perata sederhana dan di sapu lidi untuk mendapat

permukaan yang kasar. Ketika pengecoran dilalmkan, beton tidak masuk kedalam antara

pertemuan tulangan dengan hrlangan sehingga beton tidak padat atau tidak parnpat. Unhrk

rnenriapatkan beton yang pampat digunakan alat bantu interval vibrator yang diletakkan

ujungnya didalam beton.
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Gambar 3.8. Peke{aan Pengecoran

3.4.5. Pemadatan

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalam beton dimana cara ini,

masing - masing bahan akan saling mengisi celah - celah yang ada. Pada saat pengecoran

balok lantai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan pengrojokan ( menusuk dengan

sepotong kayu ). Pada bidang pengecoran yang luas seperti plat lantai digrrnakan Vibrator (

janun Penggetar ) listrik. Pemadatan yang ,ililalrukan hams hati - hati agar tidak mengenai

hrlagan karena getaftm yang terjadi dapat merusak hasil pengocoran nantinya.Unruk

pemadatan kolom cukup dilakukan dengan memukul dinding bekisting untuk memberikan

getaran pada beton segar yang baru dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila

gelembung udara yang keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilanjutkan pada titik yang

lain.
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Gambar 3.9. Pekerjaan Pemadatan

3.4.6. Pembongkaratr Acuan

Pe,rrbongkaran acuan dilakukan sesuai ketentuan dalam PBI 1971. Hat+al yang harus

diperhatikan aotffa lain : .-

Pembongkaran acuan beton dapat dilakukan bila bagian konstmksi telah mencapai

kekuatan yang cukup untuk memikul berat sendiri dan beban-beban pelaksanaan yang

bekerja padanya. Kekuatan yang ini ditunjukan dengan hasil percobaan laboratorium.

Acuan balok dapat dibongkar setelah semua acuan kolom-kolom penunjang

dibongkar.

Pembongkaran acrurn kolom dilalorkan dua hari setelah pengecoran dilakukan. Pada

balik dan plat lantai pembongkaran acuan dilalnrkan selama tujuh hari setelah pengecoran

dilakukan dengan catatan hasil uji laboratorium menunjukkan dengan kekuatan beton

minimum 80oh-9A% dari kekuatan penuh.

3.4.7. Pengendalian Cacat Beton

Ketidaksempurnaan atau cacat beton yang bersifat stmktrual, baik yang terlihat

maupun yang tidak terlihat, dapat rnengurangi fungsi dan kekuatan struktur beton. Cacat

a)

b)
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tersebut biasa bempa susunan yang tidak teratur, pecah atau retak, ada gelembung udara,

keropos, adanya tonjolan dan lain sebagainya yang tidak sesuai dengan yang direncanakan.

Cacat beton umumnya terjadi karena :

a) Pemberian acuan kurang baik, sehingga ada kotoran yang terperangkap Biasanya

terjadi pada sambungan.

b) Penulangan terlalu rapat

c) Butir kasar terlalu besar

d) Slump terlalu kecil

e) Pemanpatan ktuang baik

Pada pelaksanaan dilapangan dijumpai cacat beton seperti keropos, sambungan tidak

rata dan terdapat lubang-lubang kecil. Perbaikan dilakukan dengan terlebih dahulu

membersihkan lokasi cacat, setelah itu ditambal dengan adukan beton dengan mutu yang

kurang lebih sama,

3.4.8. Pengendalian Pekerjaan

Pengendalian dilakukan turtuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sesuai dengan

rencana. Pengendalian adalah kegiatan untuk menjarnin penyesuaian hasil karya dengan

rencana, prograrn, perintah-perintah dan ketenfuan lainnya yang telah ditetapkan, selama

pekerjaan berjalan, pengendalian digunakan sebagai penjaga, kemudian setelah pekerjaan

berakhir pengendalian berfhngsi sebagai alat pengukur keberhasilan proyek.

Wujud nyata suatu pengendalian adalah tindakan pengawas atas semna pekerjaan

yang dilaksanakan. Hasil dari pada pengawasan semua pekerlaan ya:ig diiaksanal;en. Flasi!

dari pada pengawasan dapat digunakan untuk rnengoreksi dan menilai suatu pekerjaan,

akhimya dij adik an p edoman pel aksanaan pekerj aan selanjutnya
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Secara umum proses pengendalian terdiri dari :

1. Penentuan standar.

Penentuan standar di tentukan sebagai tolak ukur dalam hasil menilai karya

baik dalam hasil penilaian hasil karya baik dalam kualitas maupun wakhr.

2. Pemeriksaan

Pemeriksaan adalah kegiatan melihat dan menyaksikan sampai berapa jauh

dan sesuai tidak hasil pekerjaan dibandingkan dengan rencana yang ditetapkan.

Setelah dilakukan tindakan pemeriksaan, di buat interprestasi hasil-hasil pemeriksaan,

kemudian dijadikan bahan untk memberikan saran.

3. Perbandingan

Kegiatan perbandingan ixi dilakulan dengan membandingkan hasil karya

yang telah dikerjakan dengan rencana. Dari hasil perbandingan ini kemudian ditarik

kesimpulan.

4. Tindakan Korelatif

Tindakan korelatif diambil untuk mengadakan perbaikan, melnruskan

penyimpangan serta mengantisipasi keadaan yang tidak terduga, tindakan korelattf

dapat berupa penyesuaian, modifikasi rencana/program, perbaikan, syarat-s-yarat

pelaksanaan dan lain-lain.

Pengendalian terdiri dari :

Pengendalian mutu kerja.

Pengendalian wakhr.

Pengendalian logistik dan tenaga kerja

,r,

a)

b)

c)

-1
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a). Pengendalian mutu kerja

Pengendalian mutu kerja dilalorkan untuk mendapatkan hasil pekerjaan dengan mutu

yang sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalam rencana kerja dan syarat-syarat

teknis. Pengendalian tersebut dilakukan mulai dari pengaruh hasil akhir pekerjaan. Hasil

pengendali mutu peke{aan berpengaruh pula terhadap waktu pelaksanaan dan biaya.

Pengendalian mutu peke{aan merupakan pengendalian mutu teknis yang ditetapkan pada

awal pelaksanaan proyek dan tercantum di dalam rencana kerja dan syarat-ryaratnya.

Cara-cara melakukar pengendalian kerja antara lain dengan penentuan metode pelaksanaan

pekerjaan, pengawasan, pengandalian, mutu bahan serta pengujian laboratorium yang

diperlukan.Metode pelaksanaan adalah cara-cara yang digurakan dalam melalcukan suatu

pekerjaan secara terinci. Metode pelaksanaan itu disesuaikan dengan kondisi dan sifliasi yang

ada. Agar pekerjaan dilakukan sesuai rencana. metode pelaksanaan diadakan sistem

pengawasan.

Beberapa ketentuan mengenai pengawamn tersebut antara lain adalah sebagai berikut :

1. Pemborong tidak diperkenakan memulai pelaksanaan sebelum ada persehrjuan dari

pengawas.

Sebelum menutup pekerjaan dengan peke{aan lain, pengawas harus mengetahui dan

secara wajar dapat melalerkan pengawasan.

Pengendalian bahan mutu yang digunakan dalam proyek ini di lakukan dengan beberapa

ketentuan antara lain :

a. Pemborong hanrs meminta persehrjuan dari pengawas rurtuk pemakai bahan

admixture serta menukar diameter tulangan.

I

l

I
l

l

j

l

I

2.
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Sebelum suatu bahan dibeli, di pesan, diproduksi dianjurkan minta persetujmn

pengawas atas kesesuaian dengan syarat-syarat teknis.

Pada waktu meminta persefujuan pengawas, pemborong harus menyertakan contoh

barang.

Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton, pemborong harus menunjukan rnaterial pasir,

kerikil, besi dan sernen.

e. Pengawas dapat berhak menolak bahan apabila tidak sesuai dengan sepesiflkasi

teknis.

Pengujian dilakukan baik untuk peke{aan struktur bawah maupun pekedaan stmktur

atas. Beberapa pengujian dilakukan antara lain :

1. Pengujian sltrmp

Pengujian dilalfl*an untuk mengukur tingkat kekentalanlkelecetan beton yang

berpengaruh terhadap tingkat pengerjaan beton. Benda uji di ambil dari adukan beton yang

akan digrrnakan unhrk lnengecor, alat yang digunakan adalah corong baja yang berbentuk

conus berlubang pada kedua ujung nya. Bagian bawah berlubang dengan diameter 10 crn,

sedangkan tinggi corong adalah 30 cm,

2. Pengujian kuat desak beton

Pengrjian ini dilakukan dengan membuat slinder beton yang sesuai dengan kekuatan

dalam PBI - 71. Adukan yang sudah diukur nilai slumpnya dimasukan kedalam cetakan

slinder berdiameter 15 crn dan tinggi 45 crn. Selanjuhrya benda uji kekuatan tekannya untrrk

menentrkan kuat tekan karal'tenstiknya pada umur 28 hari.

d.
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3. Pengujian tarik baja.

Pengujian tarik baja ini terhadap bahan baja yang digunakan dalam proyek ini antara

lain baja profil dan baja tulangan. Tujuan dari tarik baja ini untuk memastikan dan

mengetahui mutu pada baja ini yang akan digunakan dalam proyek.

4. Pengujian dan pemeriksaan batuan

Pengujian ini meliputi pengrrjian untuk mengtahui gradasi batuan, modulus halus butir

dan berat satuan dari material yang akan digunakan. hasil pengujian ini kemudian digr.inakan

untuk menentukan mix design pembuatan beton K-350.

b). Pengendalian Waktu

Pengendalian wakru pelaksanaan agar proyek dapat terlaksana sesuai jadwal yang

direncanakan, Keterlarnbatan sedapat mungkin harus dihindarkan karena aka:r

mengakibatkan bertambahnya biaya proyek dan denda yang akan di terima. Perangkat yang

digunakan dalam rangka wakru pelaksanaa dalarn proyek in adalah diagram batang dan kurva

S. Diagram batang dan kurva S digunakan unuk kemajuan pekerjaan. Untuk pelaksanaan ini

direncanakan jenis pekerjaan dan larna waktr: pekerjaan serta bobot tiap-tiap pekerjaan dan

prestasi tiap minggunya unnrk melakukan rnonitoring kemajuan pekerjaan konsultan

menejeman konstnrksi meminta kepada pemborong laporan bulanan atas apa yang telah

dilakukannya.

c). Pengendalian Logistik dan tenaga kerja

Pengendalian logistik dan tenaga keda sangat penting untuk memproleh efisiensi dan

efektivitas didalam melakukan suatu pekerjaan. Apalagi jika rnelibatkan dengan barang-

barang logistik dan tenaga kerja rni menepati yang penting sehingga memerlukan

penangannan yang baik.
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l. Pengendalian logistik

Pengendalian logistik meliputi pengendalian terhadap pengadaan,

penyimpanan dan penggunaan material serta peralatan kerja menyangkut jumlah dan

jadwal waktu pemakaian. Pengendalian logistik dilakukan dalam kaitannya dengan

efesiensi pemakaian bahan dan penggunaan bahan sehingga pemborosar dapat

dihindarkan. Pengendalian logistik dapat dilakuan dengan menggunakan monitoring

terhadap penggunaan material y.arg ada dilapangan terutama material yang

memerlukan pemesanan terlebih dahulu.

Penyimpanan material harus diahu sedernikian rupa agar tetap berkualitas,

pengambilan material harus segera dapat dilakukan apabila diperlukan.

2. Pengendalian tenaga kerja

Pengendalian tenaga kerja meliputi jrmlah. dan pembagran kerja dalam hal ini

dilalcukan mengingat kondisi tenaga kerja baik jumlah rnaupun keterampilan yang

dimiliki sangat bervariasi, sehingga dapat mempengaruhi hasil pekerjaaan, karena

menggunakan sistem borongan, maka pengendalian kerja yang meliputi junlah dan

pembagian serta upah yang diberikan di serahkan pada mandor.
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BAB TV

:
PERALATAIY DAN BAIIAN

4.1. Peralatan Dan Bahan

Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pembangruran International

Trade Center (ITC) ini adalah karena adanya peralatan yang biasa dipakai saat

berlangsturgnya kegiatan. Di dalam proyek pembangunan International Trade Center (lTC) :

4.1.1. Peralatan Yang Dipakai

A. Concrete Mixer (Molen)

Unfirk mengaduk beton dapat digrrnakan alat pengaduk mekanis yaitu Concrete

Mixer (Molen), Concrete Mlxer (Molen) ini dari PT. Dexton yang berkapasitas 5 m3.

Dimana wakrtt untuk.pengadukan campuran cor selama 1 menit sampai 1,5 menit.

Yang perlu diperhatikan dalam pengadukan adalah hasil dari pengadukan dengan

memperhatikan susunan warna yang sama.

Gambar 4. l. Concrete Mixer (Molen)
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B. Pump Concrete

Pengecoran beton pada plat lantai, kolom, balok dan tffigga yang tidak

dijangkau dengan crane dan bucket sehingga dilakukan dengan alat berat yaitu

Concrete, dimana alat ini berfungsi untuk memompa adukan dari moleir truk.

dapat

Pump

C.

Gambar 4.2. Pump Concrete

Vibrator

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk mencegah timbulnya

rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton hatus diisi sedernikian

nrpa kedalam bekisting sehingga benar-benar rapat dan padat.

Gambar 4.3. Mesin Vibrator
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Pemadatan ini dapat dilahkan dengan dua cara yaitu :

:
l.

2.

Dengan cara merojok, menumbuk serta memukul-mukul cetakan dengan besi atau

kayu ( non-mekanis ).

Dengan cara mekanis, yaitu dengan cara merojok pakai alat penggetar vibrator, pada

cara ini yang perlu diperhatikan adalah :

a. Jarum penggetar dimasukkan ke dalam adukan beton secara verrical,

pada kedalaman khusus boleh dimiringkan sampai 450.

b. Selama penggetaran jarum tidak boleh digerakkan kearah horizontal

karena dapat menyebabkan pemisahan bahan.

c. Jarurn penggetar tidak boleh bersentuhan dengan tulangan beton, lntLrk

menjaga tulangan tidak terlepas dari beton.

d. Unhrk beton yang tebal, penggetaran dilakukan dengan berlapis-lapis

setiap lapisan mencapai 30 sarnpai 50 crn.

e. Jarum penggetar ditank pelan-pelan apabila adukan beton telah

Narnpak mengkilap ( air sernen mernisah dari agregatrrya ).

f. Jarak antara pemasangan jarum penggetar harus dipilih sehingga

daerahdaerahnya saling menutupi.

Bar Cutter

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang

diinginkan, setelah itu tulangan dapat digunakan sedemikian rupa untuk dipasang

pada plat, kolom, balok, dan lain sebagainya. Dengan adanya bar cutter ini pekerjaan

pernbesian akan iebilr rapi dan dapat menglremat besi yang dipakai.
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Gambar 4.4. Bar Cutter

Bar Bender

Alat ini digturakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran-

ukuran yang telah ditentukan, biasanya bar bender ini sering digrurakan untuk

membuat beugel balok dan kolom. Dengan rnenggunakan bar bentler pekerjaan

pernbesian akan lebih mudah dan cepat.

Gambar 4.5. Bar Bender
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F. Theodolit

salah satu alat ukur tanah yang digunakan untuk menentu.kan tinggi tanah

dengan sudut mendatar dan sudut tegak.

Gambar 4.6. Theodolit

G. Tower crane

Tower Crane merupakan Sebuah alat berat banpuran yang digunakan untuk

mengangkat benda/material yang umumya tidak dapat diangkat oleh manusia, secara

vertikal ataupun horisontal ke tempat yang tinggi dengan ruang gerak yang terbatas.

Gambar 4.7. Torver Crane
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H. Bucket Cor (Concrete bucket)

Concrete bucket adalah tempat pengangkutan beton dari truck mixer concrete

sampai ke tempat pengecoran. Setelah dilakukan pengetesan slump dan telah

' memenuhi persyaratan yang ditetapkaq maka beton dari tmck mixer concrete

dituangkan kedalam Concrete bucket, kemudian pengangkutan dilakukan dengan

banhran tower crane.

Gambar 4.8. Bucket Cor (Concrete bucket)

Scaffolding

Scaffolding adalah suatu struktur sementara yang berfungsi untuk menyangga

manusia dan rnaterial dalam konstruksi atau perbaikan gedung dan bangruran-

bangunan besar lainnya.

Gambar 4. 9. Scaffolding
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4.2.1. Bahan Yang Dipakai

A. Semen Portland

Semen yang digunakan adalah semen Portland yang memenuhi syarat-syarat

sebagai berikut :

r Peraturan Semen portland Indonesia ( NI.g_l971 )

o Peraturan Beton Bertulang ( pBI. NI. 2_1971 )

o Mempunyai Sertifikat Uji ( Test Certificate )

e Mendapat persetujuan dari pengawasan

Semua semen yang akan dipakai harus dari merek yang sama, maksudnya tidak

boleh menggunakan bermacam-macam merek unruk suatu konstmksi yang sama.

Semen yang digrurakan pada proyek pembangunan gedung hotel Adi Mulya ini

adalah semen Andalas.

Gambar 4.10. Semen Portland
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B. Kawat baja/kawat bendrat

Kawat baja berfimgsi unnrk mengikat tulangan sehingga kedudukan hrlangan

dalam beton tidak berubah. Kawat baja biasanya berbenhrk gulungan yang hams

dipotong sebelum penggunaan

Gambar 4. 11. Karvat Baja,/Kawat Bendrat

C. Hollow

Hollow adalah besi rnemanjang yang gunakan untuk bekisting. Hollow

digunakan untuk melapisi multipleks sehingga menjadi lebih kokoh.

Gambar 4.12. Hollorv
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D. Kayu multipleks (Plywood)

Multipleks merupakan bahan

permukaan struktur yang akan dicor.

bekisting yang berfimgsi untuk membentuk

Gambar 4.13. Kayu multipleks (pl1.wood)

Kayu

Kayu yang digunakan merupakan balok rian papan yang digrrnakan

pekerjaan cetakan dan perancah.

Gambar4. 14. Kayu
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F. Additive

Additive yang digunakan adalah integral dan retarder. Integral berfirngsi untgk

menjadikan beton kedap air. Penambahan integral dilalarkan untuk beton yang akan

digunakan p .da dinding penah tanah dan instalasi sanitasi air. Sedangkan retarder

digunakan pada beton ready mix, trntuk memperlambat pengerasan beton. Zatadditive

digunakan juga urtuk pengerjaan plasteran dan acian untuk dinding.

Gambar 4.15. Additive
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B.\B V

KESI.\IPULdN DAN SARAN

Selama kamr mengiL-uti kerja praktek sampai selesainya penyusunan buku ini banyak

hal-hal penting l ang di ambil sebagai bahan evaluasi dari teori yang didapat sebagai

penunjang keterampilan baik dari cara pelaksanaan, penggunaan alat maupun cara

pemecahan masal ah dilapangan.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan penyusun dapat mengarnbil kesimpulan

dan saran-saran keseluruhan tentang pelaksanaan ke{a tersebut.

5.1. Kesimpulan

Pemakaian bahan-bahan bangunan dan campuran serta pasangall sesuai dengan

ketentuan yang ada, walaupun juga ada penambahan bahan untuk perbaikan.

Dari hasil pengujian laboraturium, bahan yang diuji untuk kekuatan sffukttr telah

memenuhi standart yang direncanakan

Seluruh anggota staff dan pekerjanya melakukan tugasnya sesuai dengan peraturan

yang ada.

Semua peralatan yang dipakai didalam proyej ini cukup memadai dan sebanding

dengan situasi pekerjaan yang dilaksanakn dilapangan sehingga pekerjaan dapat

berjalan dengan baik.
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5.2. Saran

a.

b.

Dalam hal keterlambatan ke{a hanrs ditambah jam kerja atau di tambah peke{a nya.

Penyimpanan bahan-bahan bangunan harus dibuat sedemikian rupa supaya mutu

bahan tetap terjamin.

Seluruh tim pelaksana harus benar - benar memperhatikan pekerjaan agar tidak terjadi

penyimpangan yang sudah ditetapkan bestek

Pelaksanaan peke{aan yang konstruktif harus benar-benar di awasi dan diperhatikan.

Pelaksanaan proyek harus disesuaikan dengan rencana kerja dan syarat - syarat yang

telah ditentukan agar dapat mengahasilkan stmL-tur bangunan yang sesuai dengan

yang diharapkan maupun persyaratan.
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LAMPIR,AN

Dokumentasi Kerja Praktek

Pekerjaan Pengikatan Tulangan Kolom

Persiapan Pengecoran
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Pengecoran

Pemasangan Besi Tulangan Kolom dan Pengecoran
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Hasil Pengecoran Kolom
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